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Intisari Syarat dari bahan isolasi listrik yaitu memiliki kekuatan menahan medan listrik yang dinamakan kekuatan isolasi. Bila pada bahan dielektrik diberikan medan listrik yang melebihi kemampuannya, maka isolasi akan mengalami peristiwa tegangan tembus pada material dielektrik tersebut. Bahan isolasi cair harus memenuhi standard yang dikeluarkan oleh ASTM yakni dalam standar D-877 dan  standar ASTM D-1816 sebagai minyak isolasi tegangan tinggi.  Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Tegangan Tinggi Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik dan Laboratorium Kimia Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas MIPA Universitas Negeri Gorontalo. Adapun Sampel minyak isolasi yang diuji adalah minyak goreng Bimoli, Masku, Sania, Sovia dan Filma. Cara yang dilakukan dalam pengujian tegangan tembus minyak isolasi dalam hal ini minyak goreng sebagai fungsi kenaikan penambahan fenol adalah dengan metode pengujian yang dilakukan pada standar SPLN 49-1:1982 untuk tegangan tembus ≥ 30 kV/2.5 mm. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar persentase kandungan zat aditif (fenol) dalam berbagai minyak goreng (minyak Goreng Bimoli, Masku, Sania, Sovia dan Filma), maka kekuatan dielektriknya cenderung menurun, hal ini tidak memenuhi kedua standar sebagai minyak isolasi tegangan tinggi, dimana dalam standard yang dikeluarkan oleh ASTM yakni dalam standar D-877 disebutkan bahwa suatu bahan isolasi harus memiliki tegangan tembus sebesar kurang dari 30 kV untuk besar sela elektroda 1 mm, dengan kata lain kekuatan dielektrik bahan isolasi kurang lebih 30 kV/mm. Sedangkan menurut standar ASTM D-1816 suatu bahan isolasi harus mampu menahan tegangan sebesar 28 kV untuk satu lebar sela elektroda sebesar 1,02 mm..   
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ABSTRAK Tterms for electric isolation substance is having strength in resisting electric field or what is known as isolation strength. If electric field is given to dielectric substance that exceeds its ability, the isolation will experience breakdown voltage at the dielectric subtance itself. Liquid isolation subtance should meet standard of ASTM namely at standard D-877 and D-1816 as isolation oil of high voltage. This research is conducted in High Voltage Engineering Laboratory of Departmen of electrical Engineering, Fculty of Engineering, State University of Gorontalo and Chemistry Laboratory of Departmen of Chemistry Education, Facuty of Mathematics and Natural Science,State Univesity of Gorontalo. The tested sanples of isolation oil are cooking oil of Bimoli, Masku, Sania, Sovia, dan Filma. To test breakdown voltage of isolation oil particularly in cooking oil as function of phenol adding rise is by using testing method at standard of SPLN 49-1: 1982 for breakdown voltage ≥ 30 Kv/2,5mm  Research finding shows that the higher percentage of additive (phenol) content in varied cooking oil (Bimoli, Masku, Sania, Sovia, and Filma) will decrease its dielectric strength. This condition does not meet both of standards as isolation oil of high voltage, where based on standard D-877 that is issued by ASTM, an isolation substance must own breakdown voltage for fewer than 30 Kv for 1 mm of intrrupted electrode or in other words, dielektric strength of isolation substance is approximately 30 Kv/mm. Meanwhile, according to standard D-1816, an isolation subtance must be able to resist voltage for 28 Kv for 1,02 mm of interrupted electrode. 
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